ABSTRAK

Dahyan Shabira Furgan: Peran Masjid Al-Muhajirin Dalam Pembinaan Remaja di
Masyarakat (Studi Deskriptif di Masjid Al-Muhajirin, RW 16, Kelurahan Antapani
Kidul, Kecamatan Antapani, Bandung)

Masjid merupakan aset penting yang dimiliki oleh umat Islam karena masjid
memiliki banyak peran penting dan bahkan telah menjadi pusat peradaban Islam. Maka
tak heran jika salah satu golongan manusia yang dijanjikan oleh Allah Swt. akan
diberikan naungan atau pertolongan di akhirat adalah remaja atau pemuda yang hatinya
selalu tertaut atau terikat dengan masjid. Melihat fenomena yang terjadi pada kalangan
remaja saat ini, peran masjid sangat dibutuhkan untuk membina remaja sehingga
terwujud generasi muda Islam yang hatinya terikat dengan masjid.

Tujuan dari penelitian ini selain sebagai pendorong untuk mewujudkan generasi
penerus Islam yang bertakwa dan berakhlakul karimah juga untuk mengembalikan
fungsi dan peran masjid sebagai pusat peradaban umat Islam.

Teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu teori medan dakwah yang
merupakan hasil pengamatan dan kajian mengenai keadaan penerima pesan dakwah
saat pelaksanaan kegiatan dakwah. Teori ini menekankan bahwa setiap pelaku dakwah
akan menghadapi medan yang berbeda dalam perjalanan dakwahnya.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini mencoba
menjelaskan peran besar masjid dalam membina akhlak remaja di lingkungan
masyarakat. Informasi yang ada dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun informan dalam penelitian ini
merupakan ketua DKM Al-Muhajirin serta pembina dan ketua dari PRISMA Al-
Muhajirin yang merupakan salah bentuk perwujudan pembinaan remaja di Masjid Al-
Mubhajirin.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pembinaan remaja yang
dilakukan di Masjid Al-Muhajirin memberikan banyak perubahan dan dampak positif,
baik bagi Masjid Al-Muhajirin maupun remaja dan lingkungan di sekitar Masjid Al-
Muhajirin. Melalui kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh PRISMA Al-Muhajirin,
jumlah remaja maupun jama’ah Masjid Al-Muhajirin semakin banyak yang datang ke
masjid. Bahkan pengurus Masjid Al-Muhajirin sampai harus melebarkan masjid agar
dapat menampung banyaknya jama’ah yang datang. Keadaan ini diharapkan dapat
tetap bertahan bahkan terus meningkat untuk menjaga masjid tetap ramai dan
mengembalikan fungsi masjid sebagai pusat peradaban umat Islam.
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